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Pembangunan Jalan Tembus Molor

4 Kadis Bina Marga: Kami Butuh Persiapan

JAKARTA (Poskota) -
Pembangunan jalan tem-
bus yang digadang-gadang
akan mengurai kemacetan,
tampaknya masih belum
bisa terlaksana dengan
baik. Pasalnya, Dinas Bina
Marga DKI Jakarta, me-
nyebut pembangunan jalan
tembus atau missing link
mengalami kemunduran.
Kepala Dinas (Kadis)
Bina Marga DKI Jakarta,

Hari Nugroho mengatakan,
beberapa hari ini pemban-
gunan jalan tembus atau
missing link mengalami
kemunduran. Awalnya,
pembangunan missing link
akan dimulai pada awal
Maret 2023.

Namun, pembangunan
missing link baru bisa mu-
lai dikerjakan pada Senin
(13/3) ini. Hari mengakui,
bahwa molornya pemban-

gunan tersebut dikarena-
kan harusnya ada persia-
pan terlebih dahulu. “Jadi
memang mundur, karena
kami butuh persiapan.
Mulai dari perencanaan,
katalog, kemudian kontrak
dengan vendor,” kata Hari,
Minggu (12/3).

Selain itu di saat yang
bersamaan, Hari juga me-
mastikan akan menan-
datangani kontrak dengan

vendor untuk mengerjakan
lima missing link prioritas
tahun 2023. “Lima wilayah
itu ada yang sudah dibe-
baskan (lahannya). Teta-
pi ada juga yang masih
diduduki orang,” terang
Hari.

Hari menuturkan, bah-
wa maksud dari diduduki
adalah masih ada ban-
gunan liar yang memang
harus dilakukan sosialisasi

Adapun Lima Missing Link yang Jadi

Prioritas Pembangunan di Tahun 2023:

1. Jalan Tembus Boulevard - Pegangsaan Dua~ i
Kelapa Gading - Terminal Pulogadung i
2. lalan Tembus Pemuda - Jalan Waru

3. lalan Tembus Jalan Sejajar Rel Pasar. Mingéu 4 !

(afan Seno - Jalan Masjid Al Makmur -
Jalan Raya Tanjung Barat) L

4. Jalan Tembus Jalan Bangun Clpta Sarana

(Jalan Tembus Rusun Kelapa Gading -
lalan Kepala Gading Timur)

5. Jalan Tembus Bekasi'Raya - Termirial Pulogebang
{Akses Jalan Rusun Rawa Bebek)

i

untuk digusur.

la mengaku, pembe-
basan lahan yang dilakukan
hanya sedikit. Maka dari itu
setelah sosialisasi, dapat
langsung dilakukan proses
jual beli lahan tersebut.
“Mudah-mudahan mereka
(masyarakat) tidak meno-
lak. Jadi setelah pembe-
basan, kami dapat lang-
sung eksekusi,” tutur Hari.
(Aldi/lfn)



